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Latar belakang: Temon merupakan daerah dengan prevalensi kasus HIV AIDS 

tertinggi di Kulon Progo. Remaja merupakan harapan bangsa yang sangat rentan 

terhadap masalah kesehatan reproduksi salah satunya HIV AIDS.  

Tujuan: Mengetahui hubungan antara jumlah informasi dengan persepsi positif 

remaja tentang HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 1 Temon.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Pengambilan sampel dengan metode simple random 

sampling, jumlah sampel sebanyak 62 orang. Analisis data menggunakan uji 

korelasi pearson product moment.  

Hasil: Berdasarkan karakteristik responden mayoritas mempunyai persepsi 

negatif tentang HIV AIDS (59,7%), sumber informasi yang paling banyak diaskes 

adalah internet (95,2%). Hasil uji korelasi pearson antara variabel jumlah sumber 

informasi dengan persepsi tentang HIV AIDS didapatkan nilai p= 0,365. Tidak 

ada hubungan antara jumlah sumber informasi dengan persepsi positif remaja 

tentang HIV AIDS.  

Kesimpulan: Terciptanya persepsi positif tidak hanya diiringi dengan akses 

informasi tetapi juga pengetahuan yang baik, latar belakang budaya yang 

mendukung serta nilai dan kepercayaan setiap individu.  
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WITH POSITIVE PERCEPTION ABOUT HIV AIDS AMONG 

ADOLESCENT IN SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMON 

  

ABSTRACT 

Purnawirawati
1
, Ircham Machfoedz

2
, Nindita Kumalawati Santoso

2 

Nurses Study Program Of The Faculty Of Health Sciences 

Alma Ata University Yogyakarta  

Jl. Ringroad Barat Daya No.1 Tamantirto Yogyakarta 

Email: purnaw53@gmail.com 

 

Background: Temon is the region with the highest prevalence of HIV AIDS 

cases in Kulon Progo. Adolescent is a hope of the nation that are particularly 

vulnerable to reproductive health problems one is HIV AIDS. 

Objective: To find the relationship between the amount of resources with the 

positive perception adolescent about HIV AIDS in SMK Muhammadiyah 1 

Temon. 

Methods: This study was a quantitative study with cross sectional design. The 

sample were taken by simple random sampling technique. 62 samples were 

obtained. Data analysis used pearson product moment correlation.  

Results: This study found that the majority of respondent had negative perception 

about HIV AIDS (59,7%), and the most information source was internet (95,2%). 

The result of correlation pearson test between the source of information with 

positive perception about HIV AIDS was p value= 0,365. There is not any 

relationship between the amount of resources with the positive perception 

adolescent about HIV AIDS. 

Conclusion: The creation of a positive perception not only accompanied by 

access to information but also a good knowledge, cultural background support and 

the values and beliefs of each individual. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Pandangan Umum 

     Remaja adalah harapan bangsa, tak berlebihan jika dikatakan bahwa masa 

depan bangsa ditentukan pada keadaan remaja saat ini
1
. Besarnya penduduk 

remaja akan berpengaruh pada pembangunan dari aspek sosial, ekonomi 

maupun demografi baik saat ini maupun dimasa depan
1
. Hal tersebut bisa 

terlaksana apabila diimbangi dengan kualitas yang memadai. Kualitas tidak 

hanya dilihat dari segi fisik, misalnya pendidikan, kesehatan dan ekonomi 

tetapi juga menyangkut kualitas non fisik, misalnya sikap dan perilaku
2
. Jika 

remaja tidak dibina dengan baik dan dibiarkan berkembang kearah negatif, 

remaja akan menjadi beban bagi negara
3
. Maka dari itu, remaja perlu dilakukan 

pendampingan baik secara formal maupun informal agar mempunyai kualitas 

yang baik dimasa dewasanya. 

     Secara global, populasi remaja merupakan bagian yang besar dari total 

penduduk dunia. Menurut World Health Organization (WHO) satu dari lima 

orang adalah remaja berusia 10-19 tahun. Jumlah penduduk Indonesia tahun 

2010 sebanyak 237,6 juta jiwa dan 26,67 % merupakan remaja
1
. Pada tahun 

2010 menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) sebanyak 3,6 juta dengan 1,7 juta jiwa laki-laki dan 1,7 jiwa 

perempuan. Dari banyaknya jumlah penduduk di DIY tersebut terjadi 
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penurunan jumlah remaja (usia 15-24 tahun) dan terjadi kenaikan jumlah usia 

dewasa
4
.  

     Remaja merupakan tahapan seseorang berada diantara fase anak dan dewasa 

yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi
4
. 

Perubahan emosi menjadikan remaja sebagai individu yang agresif, mudah 

bereaksi terhadap rangsangan  dan ingin mengetahui hal baru, salah satunya 

adalah mencoba hal baru yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi 

dengan minim pengetahuan memberikan dampak yang akan menghancurkan 

masa depan remaja
5
. Informasi menyesatkan memicu kehidupan seksualitas 

remaja semakin meningkat dari berbagai media. Apabila tidak diimbangi 

dengan pengetahuan yang tepat dapat memicu perilaku seksual bebas yang 

tidak bertanggung jawab
6
. 

     Pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi menjadi bekal remaja 

dalam berperilaku sehat dan bertanggung jawab, namun tidak semua remaja 

mendapatkan informasi yang cukup dan benar mengenai kesehatan reproduksi 

sehingga berpotensi melakukan perilaku seksual yang beresiko
6
. Perilaku 

seksual beresiko antara lain seks pranikah yang dapat berakibat pada kehamilan 

tidak diinginkan, perilaku seksual berganti-ganti pasangan, aborsi tidak aman, 

dan perilaku beresiko tertular Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk Human 

Immunodeficiency Virus (HIV).  

     HIV adalah sejenis virus yang menyerang atau menginfeksi sel darah putih 

yang menyebabkan turunnya kekebalan tubuh manusia, sedangkan Acquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan sekumpulan gejala yang 
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timbul karena turunnya kekebalan tubuh yang disebabkan infeksi oleh HIV 

yang berpotensi menular melalui darah, cairan vagina, air mani dan air susu 

ibu
7
.  

     Menurut WHO tahun 2014, HIV/AIDS adalah penyebab kematian pada 

remaja ke dua setelah kecelakaan lalu lintas, HIV/AIDS juga merupakan 

penyebab angka kesakitan dan kecacatan ke empat diseluruh dunia
8
. Di seluruh 

dunia pada tahun 2013 ada 35 juta orang hidup dengan HIV yang meliputi 16 

juta perempuan dan 3,2 juta anak berusia kurang dari 15 tahun, di Indonesia 

jumlah kumulatif penderita HIV dari tahun 1987 sampai September 2014 

sebanyak 150.296 orang dan total kumulatif kasus AIDS sebanyak 55.799 

orang dengan pola penularan HIV paling banyak terjadi pada usia produktif 25-

49 tahun dan diikuti kelompok usia 20-24 tahun. Penderita AIDS terbanyak 

pada kelompok usia 20-29 tahun dan diikuti usia 30-39 tahun
9
. 

2. Keadaan Umum Tempat Penelitian 

     Temon merupakan daerah dengan dataran rendah dan wilayah pantai salah 

satu kecamatan di Kabupaten Kulon Progo. Luas wilayah temon 3.626,09 Ha 

dengan jumlah penduduk 33.387 jiwa. Dari 12 kecamatan di Kulon Progo, 

temon menduduki peringkat 9 menurut luas wilayah dan peringkat 11 menurut 

jumlah penduduk. 

     Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Temon yang merupakan salah satu SMK swasta yang ada di 

Temon yang terdiri dari lima jurusan keahlian dengan jumlah siswa-siswi 161 
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orang pada kelas XI. SMK Muhammadiyah 1 Temon berada di pusat 

pemerintahan Temon. 

     Dari hasil studi pendahuluan 6 siswa SMK Muhammadiyah 1 Temon 

mengatakan: tiga orang mengetahui informasi tentang HIV dari internet, 

penyuluhan dan televisi, sedangkan dua orang mengatakan mendapatkan 

informasi dari membaca surat kabar, dan satu orang lainnya mengatakan belum 

pernah terpapar informasi tentang HIV. Dilihat dari persepsi siswa/siswi,  dua 

orang mengatakan bahwa berteman dengan ODHA tidak menyebabkan tertular 

HIV, dua orang mengatakan tidak akan menggunakan alat makan yang sama 

dengan teman yang sudah terinfeksi HIV,  tiga orang mengatakan 

menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual tetap bisa 

menularkan HIV. Hal ini didukung oleh Survey Riskesdas tahun 2010 

menunjukkan bahwa 42 persen dari jumlah penduduk usia diatas 15 tahun 

belum pernah mendengar tentang HIV/AIDS. 

3. Pentingnya Penelitian 

     Informasi yang akurat tentang HIV seharusnya diketahui oleh semua orang 

agar mampu melindungi diri dari HIV serta tidak melakukan diskriminasi pada 

orang dengan HIV dan AIDS (ODHA). Berkembangnya teknologi komunikasi 

dan informasi berdampak pada nilai–nilai budaya dan persepsi yang dianut 

selama ini mulai luntur dan digantikan oleh budaya–budaya barat
16

. Indonesia 

mempunyai tantangan besar dalam penyebaran informasi tentang HIV 

dikarenakan wilayahnya yang berbentuk kepulauan dan besarnya penduduk 

yang kurang merata, berdasarkan RISKESDAS tahun 2010 didapatkan fakta 
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bahwa hanya 15 % remaja yang mempunyai pengetahuan yang komprehensif 

mengenai HIV
17

.  

     Berdasarkan survei UNICEF Indonesia tahun 2011 persepsi remaja di 

Indonesia sudah mengalami peningkatan tetapi masih terbatas, dari studi lima 

provinsi yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan menunjukkan peningkatan 

persepsi yang komprehensif tentang HIV dan AIDS dikalangan orang muda 

(usia 15-24 tahun), lebih dari setengah populasi dari remaja mengetahui bahwa 

AIDS tidak dapat ditularkan melalui berbagi makanan, dan dua pertiga 

menjawab tepat bahwa orang yang kelihatan sehat dapat terinfeksi HIV. Dalam 

studi lainnya, hanya 22 persen Sekolah Menengah Atas memiliki pengetahuan 

yang komprehensif tentang penularan HIV, dan 64 persen masih memiliki 

salah pemahaman tentang HIV
12

. 

      Penelitian yang dilakukan Crisovan (2006) menyatakan bahwa tidak ada 

korelasi antara pengetahuan dengan perilaku yang berhubungan dengan 

HIV/AIDS, hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan tentang 

HIV/AIDS tinggi, mahasiswa tetap memiliki perilaku seksual yang beresiko 

dengan melakukan hubungan seks pra nikah
13

. Hal tersebut sangat berbeda 

dengan hasil penelitian Rosy yang mengatakan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara pemahaman tentang HIV/AIDS dengan 

kecemasan tertular HIV/AIDS yang berarti bahwa semakin tinggi pemahaman 

tentang HIV/AIDS maka semakin tinggi tingkat kecemasan tertular HIV/AIDS, 

hal ini berpengaruh terhadap upaya pencegahan yang dilakukan agar tidak 

tertular HIV/AIDS
14

. 
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     Pemahaman yang kurang tepat tentang HIV/AIDS di masyarakat perlu 

diminimalkan sehingga penanganan HIV/AIDS bukan dengan cara memerangi 

penderita HIV/AIDS tetapi memerangi terjadinya cara penularan virus HIV. 

Upaya fokus penanggulangan ditujukan pada upaya pencegahan atau preventif 

yang harus didukung dengan pengetahuan, sikap dan perilaku remaja, tetapi 

persepsi remaja sering menjadi kendala yang mengakibatkan kurangnya 

perhatian remaja terhadap penanggulangan HIV/AIDS
11

. Pemilihan akses 

informasi perlu diketahui agar informasi yang diberikan tepat sasaran. Remaja 

cenderung mendengarkan radio, membaca surat kabar dan menonton televisi  

untuk mendapatkan informasi tetapi hal ini dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan remaja itu sendiri
19

. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2012, sumber informasi remaja mengenai kesehatan 

reproduksi diperoleh dari teman, ayah, ibu, saudara, kerabat, guru, dan petugas 

kesehatan
18

.  

     Strategi pemerintah sudah dilakukan dalam penanggulangan HIV/AIDS 

antara lain pembentukan Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi 

Remaja, Aplikasi AIDS digital dan pemeriksaan VCT bagi masyrakat luas. Di 

Kabupaten Kulon Progo pemerintah mengeluarkan Perbub No 93 Tahun 2013 

yang mengatur pembentukan Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) daerah 

yang salah satu tugasnya adalah penyebaran informasi mengenai 

penanggulangan HIV/AIDS pada masyarakat maupun aparat dibawah 

pimpinan Dinas Kesehatan kabupaten Kulon Progo
15

. 
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     Komisi Penanggulangan AIDS Kulon Progo menyatakan jumlah kumulatif 

dari tahun 2001 sampai bulan September 2015 terdapat 158 kasus HIV/AIDS, 

118 terdiri dari laki-laki dan 40 adalah perempuan, kasus ini terjadi hampir 

pada semua kecamatan yang ada di Kulon Progo dengan prevalensi tertinggi 

secara kumulatif dari tahun 2009 sampai tahun 2015 di daerah Temon dengan 

jumlah 18 ODHA
10

. Banyaknya angka kejadian HIV dipengaruhi oleh 

pemahaman masyarakat dan berapa banyak masyarakat terpapar informasi 

yang benar dan akurat tentang HIV. 

     Hasil survei RJPM tahun 2010 menunjukkan remaja yang terpapar 

informasi PIK-Remaja (Pusat Informasi dan Konseling Remaja) mencapai 28 

%, hal ini berarti dari 100 remaja hanya 28 remaja yang mengakses informasi 

kesehatan reproduksi
1
. Hasil SDKI 2012 KRR (Survey Demografi dan 

Kesehatan Indonesia) (Kesehatan Reproduksi Remaja) menunjukkan hanya 9,9 

% remaja perempuan dan 10,6 % remaja laki-laki memiliki pengetahuan 

komprehensif mengenai HIV-AIDS
18

. 

     Persepsi remaja tentang HIV/AIDS yang negatif menjadi masalah yang 

harus diatasi untuk meminimalkan penularan HIV/AIDS dan penelitian tentang 

sumber informasi dan persepsi remaja tentang HIV/AIDS masih sedikit  

ditemukan di Kulon Progo. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan jumlah informasi dengan 

persepsi positif remaja tentang HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 1 Temon. 
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B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah jumlah informasi berhubungan dengan persepsi 

positif remaja tentang HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 1 Temon Kulon 

Progo?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

     Mengetahui hubungan jumlah informasi dengan persepsi positif remaja 

tentang HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 1 Temon. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui jumlah sumber informasi remaja tentang HIV/AIDS di SMK 

Muhammadiyah 1 Temon. 

b. Mengetahui persepsi positif remaja tentang HIV/AIDS di SMK 

Muhammadiyah 1 Temon. 

c. Mengetahui keeratan hubungan jumlah sumber informasi dengan persepsi 

positif remaja tentang HIV/AIDS di SMK Muhammadiyah 1 Temon. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan 

Keperawatan khususnya dalam perkembangan psikologi remaja terhadap 

paparan informasi mengenai HIV/AIDS. 

2. Manfaat Praktis  

a. Remaja di SMK Muhammadiyah 1 Temon 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

remaja bahwa jumlah sumber informasi yang selama ini didapatkan 

mempengaruhi persepsi remaja terhadap HIV/AIDS. 

b. Institusi pendidikan 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

Institusi pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Temon bahwa jumlah 

informasi mempengaruhi persepsi siswa/siswi tentang HIV/AIDS sehingga 

bisa memberikan sumber informasi yang sering diakses untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswa/siswi tersebut. Untuk Universitas Alma 

Ata diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pustaka. 

c. Peneliti Selanjutnya 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti 

selanjutnya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

Penelitian 

(th) 

Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

Imam 

Zainuri, 

Nurul 

Andriyani 

Ma’rufi 

(2014) 

Persepsi wanita 

pelaku pernikahan 

dini tentang 

HIV/AIDS di 

Dusun Pecinan 

Desa Besuki 

Kecamatan Besuki 

Kabupaten 

Situbondo 

Metode penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan Cross 

Sectional. 

Hasil penelitian 

tersebut dari 56 

responden, 33 

responden memiliki 

persepsi negatif 

terhadap HIV/AIDS. 

Variable terikat 

persepsi terhadap 

HIV/AIDS, 

penggunaan 

metode penelitian 

non eksperimental, 

rancangan 

penelitian cross 

sectional. 

Perbedaan 

pada penelitian 

ini terletak 

pada waktu, 

tempat 

penelitian dan 

variable bebas. 

Rossy 

Anurmalasari 

dkk. (2009) 

Hubungan antara 

pemahaman 

tentang HIV/AIDS 

dengan kecemasan 

tertular HIV/AIDS 

pada WPS (Wanita 

Penjaja Seks) 

langsung di Cilacap 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

teknik sampling 

purposive 

sampling. 

Hasil dari penelitian 

tersebut adalah 

terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

pemahaman tentang 

HIV/AIDS dengan 

kecemasan tertular 

HIV/AIDS dengan 

nilai p 0,00 (p<0,05).  

 

 

 

 

Variable terikat 

pemahaman 

terhadap 

HIV/AIDS. 

Waktu, tempat 

penelitian, 

variable bebas, 

teknik 

pengambilan 

data. 
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Juli Astuti 

(2009) 

Pengaruh 

karakteristik siswa 

dan sumber 

informasi terhadap 

kecenderungan 

melakukan 

hubungan seksual 

pranikah pada 

siswa SMA Negeri 

di Banda Aceh 

tahun 2009 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

rancangan cross 

sectional, dengan 

analisa data uni 

variat, bivariat 

(Chi-Square), 

multivariate (uji 

regresi logistik). 

Hasil penelitian 

menggunakan uji 

regresi logistic 

menunjukkan variabel 

yang signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

melakukan hubungan 

seksual pranikah 

adalah teman intim (p 

= 0,0001) peran teman 

sebaya (p 0,018) peran 

media(p =0,0001) dan 

pengetahuan (p 

=0,001). Dari variabel 

yang berpengaruhyang 

paling dominan 

mempengaruhi 

kecenderungan 

melakukan hubungan 

seks pranikah adalah 

teman intim dan peran 

media. 

Salah satu variabel 

bebas yaitu sumber 

informasi. 

Waktu, tempat 

penelitian, 

variabel terikat. 
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